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ABSTRAK 

Daun ketapang (Terminalia catappa) diketahui mengandung metabolit 

sekunder yang berpotensi sebagai antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis aktivitas antibakteri ekstrak etil asetat daun ketapang terhadap 

Staphylococcus aureus menggunakan metode difusi sumuran dan mikrodilusi. 

Ekstrak diperoleh melalui metode maserasi bertingkat dengan pelarut etil asetat, 

lalu diuji aktivitas antibakterinya dengan mengukur zona hambat, menentukan nilai 

Konsentrasi Hambat Minimum (KHM), dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM). 

Konsentrasi yang digunakan pada difusi sumuran yaitu 10%, 20%, dan 30% dengan 

hasil secara berturut-turut 13,2; 17,15; dan 17,58 mm, yang termasuk kategori kuat. 

Kemudian, konsentrasi yang digunakan pada metode mikrodilusi yaitu 

pengenceran two fold dari 50.000 µg/ml. Hasil KBM yang diperoleh sebesar 6.250 

µg/ml yang termasuk dalam kategori lemah. Sedangkan KHM pada penelitian ini 

tidak dapat terlihat. Hasil yang didapatkan dari aktivitas antibakteri ekstrak etil 

asetat daun ketapang adalah sifat antibakteri termasuk dalam kelompok 

bakteriostatik berdasarkan hasil zona hambat berkategori kuat dan KBM 

berkategori lemah. Keterbatasan menganalisis KHM pada penelitian ini dapat 

diatasi dengan menggunakan metode Time kill count (TKC).  

Kata Kunci : Daun ketapang, Terminalia catappa, antibakteri, Staphylococcus 

aureus. 
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ABSTRACT 

Ketapang leaves (Terminalia catappa) are known to contain secondary 

metabolites that have the potential as antibacterials. This study aims to analyze the 

antibacterial activity of ethyl acetate extract of ketapang leaves against 

Staphylococcus aureus using the well diffusion and microdilution methods. The 

extract was obtained through the multilevel maceration method with ethyl acetate 

solvent, then tested for antibacterial activity by measuring the inhibition zone, 

determining the Minimum Inhibitory Concentration (MIC), and Minimum 

Bactericidal Concentration (MBC). The concentrations used in the well diffusion 

were 10%, 20%, and 30% with results of 13.2; 17.15; and 17.58 mm, respectively, 

which are included in the strong category. Then, the concentration used in the 

microdilution method was a two-fold dilution of 50,000 µg/ml. The MBC results 

obtained were 6,250 µg/ml which were included in the weak category. While the 

MIC in this study could not be seen. The results obtained from the antibacterial 

activity of ethyl acetate extract of ketapang leaves are antibacterial properties 

included in the bacteriostatic group based on the results of the inhibition zone in 

the strong category and the MBC in the weak category. The limitations of analyzing 

MIC in this study can be overcome by using the Time kill count (TKC) method. 

Keywords: Antibacterial, Ketapang leaves, Staphylococcus aureus, Terminalia 

catappa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang 

Bakteri Staphylococcus aureus (S. aureus) menjadi satu diantara bakteri gram 

positif yang paling umum menyebabkan penyakit infeksi atau kelainan pada kulit. 

Manifestasi klinis S. aureus dapat  menyebabkan banyak infeksi, seperti 

bakteremia, kelainan kulit dan jaringan, pleuropulmoner, osteoartikular, dan 

pembentukkan abses.(1) Menurut penelitian terdahulu, S. aureus memiliki 

prevalensi global yang cukup tinggi yaitu sebesar 24,8% kasus, lebih besar 

dibanding MRSA yang menyumbang sekitar 5,8% kasus.(2) Meskipun pengawasan 

terhadap S. aureus sudah ada di negara-negara maju, akan tetapi, sistem tersebut 

masih kurang memadai di negara-negara berkembang. Penggunaan 

etnofarmakologi dianggap salah satu metode yang efisien dalam kasus S. aureus. 

Salah satu tanaman yang dapat digunakan yaitu tanaman ketapang (Terminalia 

catappa L.) yang memiliki aktivitas antibakteri.(3) 

Tanaman ketapang memiliki banyak senyawa metabolit sekunder, dimana 

senyawa-senyawa tersebut banyak terkandung dalam daun ketapang muda, Hasil 

skrining fitokimia tanaman ketapang menunjukkan adanya senyawa-senyawa obat 

seperti flavonoid, triterpenoid, tanin, alkaloid, steroid, dan asam lemak.  

Pemanfaatan senyawa-senyawa tersebut dapat dilakukan dengan mengolah daun 

menjadi ekstrak. Ekstrak daun ketapang diketahui memiliki aktivitas antioksidan, 

antijamur, serta antibakteri.(4)  
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Pengujian aktivitas antibakteri ekstrak dilakukan dengan beberapa metode 

yaitu difusi dan juga dilusi. Penelitian terdahulu telah melakukan uji metode difusi 

cakram terhadap fraksi etil asetat daun ketapang, Namun, tidak ditemukan hasil 

diameter zona hambat.(5) Selain itu, penelitian lainnya telah melakukan pengujian 

mikrodilusi ekstrak metanol dan aseton daun ketapang, dimana menunjukkan 

Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) sebesar 9μg/ml dan 78μg/ml dengan 

penggunaan konsentrasi awal yaitu 5000 μg/ml. Namun, tidak ditemukan nilai 

Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) pada ekstrak.(6)  

Berdasarkan hal tersebut, maka akan dilakukan penelitian mengenai uji 

aktivitas antibakteri ekstrak etil asetat daun ketapang pada bakteri S. aureus 

menggunakan metode difusi sumuran dan mikrodilusi. Penelitian ini diharapkan 

dapat menunjukkan potensi aktivitas antibakteri ekstrak etil asetat daun ketapang 

terhadap bakteri S. aureus dengan metode difusi sumuran dengan konsentrasi 10%, 

20% dan 30%, serta metode mikrodilusi dengan seri pengenceran konsentrasi 50, 

yaitu  25; 12,5; 6,25; 3.,12; 1,56; 0,78;  dan 0,39 mg/ml. Hasil positif akan 

menunjukkan adanya zona hambat pada media, serta didapatkannya nilai KHM dan 

KBM. Pemilihan seri konsentrasi pada kedua metode berasal dari penelitian 

sebelumnya mengenai aktivitas antibakteri pada daun dan buah Terminalia chebula.  

Konsentrasi metode difusi sumuran yang digunakan oleh penelitian tersebut adalah 

5% dengan hasil zona hambat sebesar 10,5 mm yang masuk dalam kategori sedang. 

Selanjutnya penggunaan seri konsentrasi metode mikrodilusi yang dilakukan 

penelitian tersebut menghasilkan KHM sebesar 12,5 mg/ml, dimana konsentrasi 

tersebut masih masuk dalam kategori KHM intermediet.(7)  
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I.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana potensi aktivitas antibakteri metode difusi berdasarkan 

diameter zona hambat dengan konsentrasi 10%, 20% dan 30%, dari 

ekstrak etil asetat daun ketapang terhadap bakteri S. aureus? 

2. Bagaimana potensi aktivitas antibakteri berdasarkan hasil KHM dan KBM 

dengan konsentrasi 0,39-50 mg/ml dari ekstrak etil asetat daun ketapang 

terhadap bakteri S. aureus? 

I.3 Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis potensi aktivitas antibakteri ekstrak etil asetat daun ketapang 

melalui diameter zona bening pada media dengan konsentrasi 10%, 20%, 

dan 30% terhadap bakteri S. aureus. 

2. Menganalisis aktivitas antibakteri ekstrak etil asetat daun ketapang dari 

hasil KHM dan KBM terhadap bakteri S. aureus. 

I.4 Manfaat Penelitian 

I.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi aktivitas antibakteri 

dari ekstrak etil asetat daun ketapang terhadap bakteri S. aureus kepada masyarakat 

dan juga peneliti dalam pengembangan bahan alam sebagai alternatif bahan baku 

pengobatan. 

I.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan menjadi acuan dilakukannya penelitian 

lebih lanjut mengenai aktivitas antibakteri daun ketapang. 
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2. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan menjadi terapi alternatif pengobatan infeksi 

yang diketahui efektivitasnya oleh masyarakat 

3. Bagi Tenaga Kesehatan 

Penelitian ini diharapkan menjadi pertimbangan dalam terapi 

pengobatan sebagai alternatif berbahan dasar alami.

 

 


